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ABSTRAK

Nanda Putri Salsabillah, 2026. “Pola Penyusunan Frasa Adjektiva dalam Novel
Voice Karya Ghyna Amanda”. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Muhammadiyah
Bengkulu. Pembimbing Dra. Jelita Zakaria, M.Pd.

Kata Kunci: Sintaksis, Frasa Adjektiva, Novel.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola penyusunan frasa adjektiva
dalam novel Voice karya Ghyna Amanda. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan pendekatan sintaksis. Data penelitian berupa kutipan
teks yang mengandung frasa adjektiva, sedangkan sumber data penelitian adalah
novel Voice karya Ghyna Amanda yang berjumlah 192 halaman. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui metode baca dan catat, sedangkan analisis
data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 308 data frasa adjektiva yang
terdiri atas empat pola penyusunan, yaitu Adverbia + Adjektiva (Adv + A) sebanyak
208 data, Adjektiva + Nomina (A + N) sebanyak 60 data, Adjektiva + Adjektiva (A
+ A) sebanyak 26 data, dan Adjektiva + Adverbia (A + Adv) sebanyak 14 data. Pola
Adv + A merupakan pola yang paling dominan digunakan dalam novel. Dominasi
pola tersebut menunjukkan bahwa pengarang cenderung menggunakan adverbia
untuk mempertegas intensitas emosi, suasana, dan karakter tokoh dalam cerita.
Dengan demikian, pola penyusunan frasa adjektiva dalam novel Voice
menunjukkan variasi struktur sintaksis yang mendukung gaya bahasa deskriptif dan
estetis.



ABSTRACT

Nanda Putri Salsabillah, 2026. “The Structural Patterns of Adjective Phrases in
the Novel Voice by Ghyna Amanda.” Thesis,
Indonesian Language and Literature Education Study
Program, Faculty of Teacher Training and Education,
Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Supervisor:
Dra. Jelita Zakaria, M.Pd.

This study aimed to describe the structural patterns of adjective phrases
found in the novel Voice by Ghyna Amanda. The study employed a descriptive
qualitative method with a syntactic approach. The research data consisted of
textual excerpts containing adjective phrases, while the data source was the novel
Voice by Ghyna Amanda, which comprises 192 pages. The data were collected
using the reading and note-taking technique, and were analyzed through the stages
of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings
revealed a total of 308 adjective phrases, which were classified into four structural
patterns: Adverb + Adjective (Adv + Adj) with 208 occurrences, Adjective +
Noun (Adj + N) with 60 occurrences, Adjective + Adjective (Adj + Adj) with 26
occurrences, and Adjective + Adverb (Adj + Adv) with 14 occurrences. The
Adverb + Adjective (Adv + Adj) pattern was the most frequently occurring
structure in the novel. Its predominance indicates that the author tends to use
adverbs to intensify the expression of emotions, atmosphere, and character
portrayal throughout the narrative. Overall, the structural patterns of adjective
phrases in Voice demonstrate a variety of syntactic constructions that contribute to
the novel's descriptive and aesthetic style.

Keywords: Syntax, Adjective Phrases, Novel.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan sarana utama manusia dalam berpikir, berinteraksi,
dan mengekspresikan gagasan. Sebagai sistem komunikasi, bahasa tidak
hanya berfungsi sebagai alat penyampaian pesan, tetapi juga sebagai
medium pembentukan identitas sosial dan budaya. Bahasa memiliki tiga
lapisan utama, yaitu bentuk, makna, dan fungsi (Iande & Sari, 2021: 52).
Lapisan bentuk meliputi satuan fonologi dan gramatikal yang membangun
struktur bahasa, sedangkan lapisan makna dan fungsi mencerminkan
pemahaman serta penggunaan bahasa sesuai konteks sosialnya. Kajian
terhadap ketiga lapisan tersebut merupakan bagian dari bidang ilmu
linguistik, yaitu disiplin yang menelaah bahasa secara ilmiah dan sistematis
(Aristia, 2021: 296).

Dalam ilmu linguistik, terdapat dua cabang utama, yakni
makrolinguistik dan mikrolinguistik. Makrolinguistik berfokus pada
keterkaitan bahasa dengan bidang-bidang lain seperti sosiologi, psikologi,
dan budaya, sedangkan mikrolinguistik menelaah struktur internal bahasa
secara langsung. Salah satu aspek utama mikrolinguistik adalah sintaksis,
yaitu studi mengenai cara kata disusun menjadi frasa, klausa, dan kalimat
yang bermakna. Sintaksis berperan penting dalam memahami bagaimana

unsur-unsur bahasa membentuk satuan ujaran yang teratur dan komunikatif



(Siagian et al., 2021: 2093). Dengan demikian, kajian sintaksis menjadi
fondasi dalam memahami struktur bahasa secara mendalam.

Salah satu satuan sintaksis yang memiliki peran penting adalah frasa.
Frasa merupakan gabungan dua kata atau lebih yang bersifat nonpredikatif
dan berfungsi mengisi salah satu unsur kalimat (Angioni et al., 2021: 105).
Bahasa dalam karya sastra berfungsi sebagai media estetis yang dibangun
melalui struktur sintaksis yang kompleks. Salah satu unsur utama dalam
pembentukan konstruksi tersebut adalah frasa, yang secara linguistik
merupakan gabungan dua kata atau lebih yang bersifat nonpredikatif dan
memiliki satu makna gramatikal sesuai dengan konteks penggunaannya
(Rosihoh & Zuraidah, 2021: 2).

Frasa adjektiva adalah frasa yang unsur intinya berupa adjektiva atau
kata sifat (Utami, Pakasi, & Lotulung, 2022: 2). Frasa jenis ini berfungsi
menjelaskan, menegaskan, atau memperkuat makna unsur lain dalam
kalimat. Misalnya pada frasa sangat indah, kata “sangat” berperan sebagai
pewatas yang memperkuat adjektiva “indah.” Penggunaan frasa adjektiva
memperkaya ekspresi bahasa dan memberikan nuansa estetis dalam teks
tulis maupun lisan.

Hubungan antara linguistik dan karya sastra merupakan wujud nyata
dari interdisipliner ilmu kebahasaan, di mana teks sastra tidak hanya
dipandang sebagai produk imajinasi kreatif, melainkan juga sebagai struktur
kebahasaan yang tunduk pada kaidah-kaidah linguistik. Kajian sastra yang

menggunakan teori linguistik memungkinkan peneliti untuk membedah



bagaimana seorang pengarang memanfaatkan aspek-aspek gramatikal guna
membangun estetika, menghidupkan narasi, dan menyampaikan pesan
tersirat. Dalam tataran sintaksis, pemilihan dan penyusunan kelas kata
tertentu seperti frasa adjektiva bukanlah sebuah kebetulan emosional
semata, melainkan sebuah strategi kebahasaan yang terstruktur. Oleh karena
itu, mendekati sebuah karya sastra melalui kacamata linguistik murni akan
memberikan pembuktian empiris mengenai bagaimana struktur internal
bahasa (sintaksis) bekerja secara fungsional dalam membentuk sebuah
mahakarya sastra.

Dalam narasi sebuah novel, penggunaan frasa khususnya frasa adjektiva
memegang peranan krusial karena berfungsi untuk mendeskripsikan secara
lebih mendalam karakteristik tokoh maupun latar sehingga narasi menjadi
lebih hidup bagi pembaca (Nabila et al., 2025: 1). Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa penggunaan kelas kata adjektiva dalam novel bukan
sekadar elemen dekoratif, melainkan sarana untuk memperkuat fungsi
komunikatif dan estetis melalui penekanan intensitas sifat yang ingin
ditonjolkan oleh pengarang dalam setiap adegan (Sofyan, 2021: 2).

Begitu juga halnya pada novel Voice karya Ghyna Amanda, novel ini
dipilih karena memiliki gaya bahasa yang deskriptif dan ekspresif. Bahasa
yang digunakan pengarang memperlihatkan penggunaan adjektiva yang
cukup dominan, khususnya dalam menggambarkan karakter tokoh, suasana

cerita, dan kondisi psikologis. Hal ini menjadikan novel Voice relevan



untuk dikaji dalam ranah sintaksis, khususnya pada aspek pola penyusunan
frasa adjektiva.

Berdasarkan pengamatan awal, pola penyusunan frasa adjektiva dalam
karya sastra modern masih terbatas. Banyak penelitian sebelumnya hanya
membahas fungsi dan makna adjektiva, bukan struktur atau pola
penyusunan frasa adjektiva secara mendalam. Dalam beberapa penelitian
sebelumnya ditemukan bahwa pola penyusunan frasa adjektiva dalam
bahasa Indonesia umumnya mencakup empat bentuk utama, yaitu adjektiva
+ nomina (A+N), adjektiva + adjektiva (A+A), adverbia + adjektiva
(Adv+A), dan adjektiva + adverbia (A+Adv) (Azizah & Haryadi, 2023:
241).

Fenomena ini juga ditemukan peneliti dalam pengamatan awal pada
novel Voice karya Ghyna Amanda. Sebagai contoh, ditemukan penggunaan
frasa adjektiva dengan pola yang beragam seperti pada kutipan berikut:

A.1 (Adv+A:1:79)
"Sebuah suara yang sangat familier menghentikan
S P

langkah Kirana..”
(0)

Pada kutipan data A.1.(Adv+A:1:79) frasa sangat familier memiliki

dua unsur pembentuk, yaitu sangat dan familier. Kata sangat
berkategori adverbia yang berfungsi sebagai pewatas atau penanda
intensitas, sedangkan kata familier berkategori adjektiva yang
menjadi unsur inti frasa karena menyatakan sifat atau keadaan. Frasa
sangat familier memiliki distribusi yang sama dengan kata familier,

sebab keseluruhan frasa dapat menggantikan posisi kata familier



dalam kalimat tanpa mengubah fungsi sintaksisnya sebagai atribut
pembentuk frasa. Oleh karena itu, frasa sangat familier termasuk ke
dalam frasa adjektiva berpola Adverbia + Adjektiva (Adv + A)
karena dibentuk oleh adverbia yang menerangkan adjektiva sebagai
unsur inti frasa.

A4 (A+A:1:110)
"Serangkaian kalimat itu membuat Kirana tertegun diam"
S P (0] K
Pada kutipan data A.4.(A+A:1:110), frasa tertegun diam memiliki

dua unsur pembentuk, yaitu tertegun dan diam. Kata tertegun
berkategori adjektiva yang berfungsi sebagai unsur inti pertama,
sedangkan kata diam juga berkategori adjektiva yang menjadi unsur
inti kedua karena keduanya setara dan sama-sama menyatakan
keadaan tokoh. Frasa tertegun diam memiliki distribusi yang sama
dengan kata tertegun maupun kata diam, sebab keseluruhan frasa
dapat menggantikan posisi salah satu kata tersebut dalam kalimat
tanpa mengubah fungsi sintaksisnya sebagai pelengkap. Oleh karena
itu, frasa tertegun diam termasuk ke dalam frasa adjektiva berpola
Adjektiva + Adjektiva (A + A) karena dibentuk oleh dua adjektiva
yang saling menyubstitusi dan memperkuat makna satu sama lain.
Adanya variasi pola seperti contoh di atas menunjukkan bahwa
novel ini memiliki kekayaan struktur frasa yang perlu dibedah lebih lanjut.
Keberadaan data awal tersebut menegaskan bahwa penelitian ini secara
keilmuan berada dalam ranah linguistik, khususnya sintaksis, karena fokus

utama analisisnya adalah struktur dan pola penyusunan frasa adjektiva.



Perlu ditegaskan bahwa penelitian ini merupakan kajian linguistik terapan
terhadap teks sastra, bukan kajian intrinsik sastra seperti analisis tema, alur,
atau penokohan secara murni. Dengan demikian, teks dalam novel
dipandang sebagai kumpulan data bahasa yang merepresentasikan
penggunaan struktur frasa dalam konteks nyata.

Urgensi penelitian ini juga diperkuat dengan melakukan telaah
terhadap beberapa penelitian terdahulu yang relevan guna menegaskan
posisi ilmiah dan orisinalitas kajian yang dilakukan peneliti. Pertama,
penelitian oleh Zuraidah (2021) yang berjudul "Analisis Semantik Frasa
Adjektiva dalam Ragam Bahasa Jurnalistik". Penelitian tersebut berfokus
pada klasifikasi makna dan fungsi semantis dari frasa adjektiva pada teks
berita media massa yang bersifat lugas. Perbedaan mendasar dengan
penelitian ini terletak pada objek material dan pendekatannya, di mana
peneliti menggunakan objek novel Voice (fiksi) dengan fokus pada tataran
sintaksis untuk membedah pola konstruksi internal frasanya.

Kedua, penelitian oleh Rosihoh dan Zuraidah (2021) dengan judul
"Fungsi Sintaksis dan Aspek Stilistika Frasa pada Kumpulan Cerpen
Kontemporer". Penelitian ini mengkaji berbagai jenis frasa secara makro
(termasuk nomina dan verba) pada ruang lingkup cerpen. Sementara itu,
penelitian ini secara khusus memfokuskan dan memperdalam analisis hanya
pada satu jenis frasa, yaitu frasa adjektiva, secara komprehensif untuk
memetakan seluruh variasi pola penyusunan strukturnya dalam sebuah

novel utuh.



Ketiga, penelitian oleh Azizah dan Haryadi (2023) yang berjudul
"Pola Sintaksis Frasa Adjektiva pada Ragam Tulis Ilmiah Populer".
Persamaan dengan penelitian ini terletak pada teori struktural pola sintaksis
(A+N, A+A, Adv+A, dan A+Adv), namun perbedaannya berada pada
karakteristik sumber data. Ragam ilmiah populer tunduk pada aturan formal
yang kaku, sedangkan novel Voice merupakan teks fiksi kontemporer yang
memiliki kebebasan estetis (licentia poetica) untuk mengeksploitasi frasa
adjektiva dalam mengeksplorasi dimensi emosi batin dan latar profesi
tokoh.

Novel sebagai salah satu bentuk karya sastra prosa memiliki struktur
naratif yang kompleks dan kaya akan penggunaan deskripsi. Dalam teks
novel Voice, adjektiva tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi
secara aktif digunakan untuk memperjelas karakter tokoh serta membangun
suasana cerita yang imersif. Melalui analisis pola penyusunan frasa
adjektiva, penelitian ini dapat memberikan gambaran objektif mengenai
kecenderungan struktur sintaksis yang menjadi ciri khas gaya kepenulisan
pengarang.

Penelitian ini tidak semata-mata memandang teks dalam novel
sebagai data linguistik murni yang kaku. Melalui pendekatan Stilistika
(Linguistik Terapan), analisis struktur sintaksis terhadap frasa adjektiva ini
pada hakikatnya bermuara pada pembedahan gaya bahasa estetis pengarang.
Struktur sintaksis berupa pola urutan kata, baik yang bersifat direktif

maupun modifikatif, digunakan oleh Ghyna Amanda sebagai peranti artistik



untuk menghidupkan narasi fiksi, membangun atmosfer latar secara
tekstual, serta mengeksplorasi dimensi psikologis tokoh secara mendalam.
Oleh karena itu, kajian ini menjadi jembatan integratif yang
mempertemukan keteraturan kaidah tata bahasa (sintaksis) dengan
kebebasan berekspresi dalam karya sastra (novel).

Berdasarkan pemaparan tersebut, Penelitian mengenai pola
penyusunan frasa adjektiva dalam novel Voice karya Ghyna Amanda
memiliki urgensi yang mendesak, baik dari segi teoretis sintaksis maupun
praktis analisis teks sastra. Novel Voice mengangkat tema dunia pengisi
suara (dubbing/seiyuu), sebuah ranah profesi modern yang sangat
mengandalkan modulasi vokal, penjiwaan karakter melalui tuturan, dan
intensitas emosional batin para tokohnya. Secara linguistik, seluruh
dinamika psikologis, deskripsi kualitas vokal, dan situasi latar tersebut
direpresentasikan oleh pengarang melalui variasi struktur dan pola frasa
adjektiva. Melalui analisis pola ini, kekhasan sintaksis kontemporer dalam
ragam fiksi populer bertema dunia profesi dapat dipetakan secara ilmiah.
Jika penelitian ini tidak dilakukan, struktur pembentuk keindahan bahasa
(estetika) kebahasaan modern dalam novel ini akan luput dari kajian ilmiah

linguistik, khususnya pada tataran makro-sintaksis.

. Fokus Permasalahan

Berdasarkan latar belakang penelitian, Penelitian ini difokuskan

pada analisis pola penyusunan frasa adjektiva dalam novel Voice karya



Ghyna Amanda menggunakan pendekatan Stilistika (Sintaksis). Karena
objek yang diteliti adalah teks sastra (novel), maka fokus penelitian ini tidak
hanya memetakan struktur tata bahasa secara kaku. Lebih dari itu, fokus
penelitian diarahkan pada pemaknaan fungsional dan kontekstual dari
variasi pola frasa adjektiva tersebut. Artinya, pemaknaan setiap frasa
disesuaikan dengan konteks narasi sastra di dalam novel, yaitu bagaimana
pengarang memanfaatkan ragam pola kata sifat tersebut sebagai alat artistik
untuk menghidupkan emosi batin tokoh, menggambarkan latar cerita, serta

memperkuat atmosfer dunia profesi pengisi suara (dubbing) secara estetis.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus permasalahan tersebut, bagaimanakah pola
penyusunan frasa adjektiva yang digunakan dalam novel Voice karya Ghyna

Amanda?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan,
dan menganalisis pola penyusunan frasa adjektiva yang terdapat dalam
novel Voice karya Ghyna Amanda secara mendalam pada tataran sintaksis
(stilistika).

Tujuan tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai bagaimana frasa adjektiva digunakan secara

fungsional dan kreatif oleh Ghyna Amanda dalam membangun kekhasan
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naratif, penjiwaan karakter tokoh, serta estetika bahasa yang disesuaikan

dengan konteks teks sastra dalam novel Voice.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teori, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap studi
sintaksis dalam bahasa Indonesia dengan menganalisis pola
pembentukan frasa adjektiva dalam novel Voice karya Ghyna Amanda.
Penelitian ini memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai cara
adjektiva dan kata penghubungnya berinteraksi dalam membentuk frasa
yang kompleks dan berperan dalam teks naratif. Hasil penelitian ini
menjadi salah satu acuan yang menunjukkan penerapan teori sintaksis,
khususnya teori frasa adjektiva, dalam karya sastra masa kini. Selain itu,
penelitian ini juga berperan dalam memperluas pemahaman mengenai
variasi pola frasa dalam konteks deskriptif serta menunjukkan bagaimana
pola-pola tersebut berfungsi secara nyata dalam teks sastra. Dengan
demikian, teori frasa adjektiva tidak hanya dijelaskan secara konseptual,
tetapi juga didukung oleh bukti empiris, sehingga dapat menjadi dasar
dalam pengembangan kajian sintaksis untuk objek penelitian lain yang
menggunakan bahasa serupa namun memiliki perbedaan tertentu.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai

pihak yang berkaitan dengan kajian bahasa Indonesia, yaitu:
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1) Bagi Mahasiswa dan Pembelajaran Sintaksis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap
perkembangan pembelajaran linguistik, khususnya pada mata kuliah
Sintaksis. Bagi mahasiswa, terutama di Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai struktur internal dan pola
penyusunan frasa adjektiva. Melalui penelitian ini, mahasiswa tidak
hanya mempelajari teori sintaksis secara abstrak, tetapi juga dapat
mengetahui bentuk, perilaku sintaktis, dan implementasi nyata dari
frasa adjektiva dalam sebuah karya sastra. Selain itu, hasil analisis
dalam novel Voice karya Ghyna Amanda ini dapat dijadikan sebagai
materi tambahan, referensi acuan, atau contoh konkret dalam proses
perkuliahan Sintaksis.

2) Bagi Peneliti atau Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu bahan pustaka, referensi acuan, maupun studi komparatif
bagi peneliti atau akademisi lain yang ingin melakukan penelitian
lanjutan. Khususnya pada bidang keilmuan sintaksis yang berfokus
pada kajian analisis struktur frasa, atau bagi penelitian sejenis yang
ingin menggunakan objek formal maupun objek material yang
berbeda.

3) Bagi Penulis, penelitian ini bermanfaat sebagai sarana untuk
menerapkan teori-teori linguistik yang telah dipelajari selama masa

perkuliahan, khususnya dalam bidang sintaksis, ke dalam bentuk
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analisis riil. Proses penelitian ini juga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis penulis dalam membedah
unsur-unsur kebahasaan, serta memberikan kepuasan intelektual
dalam menguak pola-pola frasa adjektiva yang membangun estetika

narasi dalam sebuah novel.

F. Definisi Operasional Istilah
Agar penelitian ini memiliki batasan konsep yang jelas, istilah-
istilah berikut didefinisikan secara operasional sesuai konteks analisis
sintaksis dan objek penelitian.

1. Frasa Adjektiva: Dalam penelitian ini, frasa adjektiva didefinisikan
sebagai satuan gramatikal yang dibentuk oleh kata sifat atau adjektiva
sebagai inti yang didampingi oleh kata lain sebagai penjelas atau
pewatas (Modifier), baik di depan maupun di belakang inti. Frasa
adjektiva yang dianalisis dalam penelitian ini adalah semua frasa yang
berfungsi sebagai predikat, keterangan, maupun atributif yang
ditemukan dalam novel Voice karya Ghyna Amanda.

2. Pola Penyusunan: Pola penyusunan merujuk pada urutan sintaksis
unsur-unsur  pembentuk  frasa adjektiva, yaitu bagaimana
penjelas/pewatas (seperti adverbia, nomina, atau adjektiva lain)
berinteraksi dan berposisi relatif terhadap inti adjektiva. Pola yang

diidentifikasi meliputi struktur seperti Adjektiva + Adverbia (A +
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Adv) atau Adverbia + Adjektiva (Adv + A) dan pola-pola sintaksis
lainnya yang ditemukan.

. Novel Voice Karya Ghyna Amanda: Novel Voice karya Ghyna
Amanda merupakan objek material utama dalam penelitian ini.
Seluruh data berupa frasa adjektiva yang dianalisis, baik pola
penyusunan maupun jenis-jenisnya, bersumber dari teks novel

tersebut secara menyeluruh.



